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ABSTRACT 
This study aims to examine the factors that influence QR Code usage for generation Z in Jabodetabek. There are 

five variables in this study, such as perceived ease of use, perceived usefulness, perceived security, satisfaction, 

and continuance intention. This study was using quantitative method with non-probability sampling and an online 

questionnaire using a five points likert scale. The population in this study was generation Z from 17-27 years old, 

had ever using QRIS, and live in Jabodetabek. Has collected 215 respondents. This study uses SEM (Structural 

Equation Model) using two applications: IBM SPSS dan AMOS. The results show that perceived usefulness and 

perceived ease of use affect satisfaction directly. Perceived usefulness, perceived ease of use, perceived security, 

and satisfaction affect continuance intention directly. The last one, perceived usefulness and perceived ease of use 

affect continuance intention indirectly and was mediated by satisfaction. 

Keyword: Continuance intention, generation Z, Jabodetabek. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai salah satu bahan uji dari faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan QR 

Code pada generasi Z di Jabodetabek. Adapun lima variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah perceived 

ease of use, perceived usefulness, perceived security, satisfaction, dan continuance intention. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik non-probability sampling, dengan cara menyebarkan kuesioner 

tertutup secara daring menggunakan skala likert 5 poin. Populasi yang digunakan adalah generasi Z dari rentang 

usia 17-27 tahun, pernah menggunakan QRIS, dan berdomisili di Jabodetabek. Pada penelitian ini didapatkan 

sebanyak 215 responden terpilih. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM (Structural 

Equation Model) dengan dua aplikasi, yaitu: IBM SPSS dan AMOS. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa 

perceived usefulness dan perceived ease of use berpengaruh secara langsung terhadap satisfaction. Perceived 

usefulness, perceived ease of use, perceived security, dan satisfaction berpengaruh secara langsung terhadap 

continuance intention. Serta, perceived usefulness dan perceived ease of use berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap continuance intention dan dimediasi melalui satisfaction. 

Kata kunci: Continuance intention, generasi Z, Jabodetabek. 
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PENDAHULUAN 

Di era pandemi ini, banyak sektor terdampak, salah satunya ekonomi. Salah satu 

teknologi yang dijadikan solusi atas permasalahan ekonomi di masa pandemi adalah financial 

technology, untuk mempersingkat transaksi melalui teknologi (Hadad, 2017). Dalam rangka 

mendukung adanya perluasan pembayaran melalui teknologi yang dikenal sebagai fintech ini, 

OJK menunjuk Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH) sebagai asosiasi penyelenggara Inovasi 

Keuangan Digital (IKD) pada 9 Agustus 2019 (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). Lebih lanjut, 

dalam program strategis Bank Indonesia melalui laporan tahunan Bank Indonesia tahun 2021, 

dilakukan penajaman termasuk di dalamnya kepada sektor digital, yaitu dengan pengembangan 

digital Rupiah sebagai alat pembayaran digital yang sah (Bank Indonesia, 2021). 

Bank Indonesia pun telah merancang elektronifikasi pada yang disebut sebagai Gerakan 

Nasional Non Tunai (GNNT) tepat pada tanggal 14 Agustus 2014, bertujuan untuk 

mewujudkan ekosistem cashless society pada masyarakat Indonesia (Bank Indonesia, 2020). 

Salah satu bentuk implementasi  elektronifikasi ini adalah melalui Quick Response (QR) Code. 

Habibi et al. (2020) menjelaskan melalui bukunya mengenai QR Code, bahwa kecanggihan QR 

Code termasuk tinggi karena data yang dipindai akan diperlihatkan baik secara vertikal 

maupun horizontal sesuai dengan perintah pemograman, dapat menampung lebih banyak 

informasi dibanding barcode, dan menggunakan algoritma Reed-Solomon Code untuk 

meminimalisir terjadinya kesalahan. 

Mengenai sistem pembayaran menggunakan QR Code, Bank Indonesia telah 

mengeluarkan peraturan terkait pembayaran elektronik yang diatur dalam Peraturan Anggota 

Dewan Gubernur Nomor 21/18/PADG/2019 tentang Implementasi Standar Nasional Quick 

Response Code untuk Pembayaran, alat transaksi tersebut dinamakan sebagai QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) yang harus digunakan bagi setiap transaksi yang 

terfasilitasi dengan opsi pembayaran QR Code (Bank Indonesia, 2019). 

Salah satu pengguna sistem pembayaran QRIS adalah generasi Z, yang terbiasa 

menggunakan pembayaran digital. Generasi Z adalah mereka yang lahir pada tahun 1995-2010 

atau biasa dikenal dengan iGeneration, termasuk ke dalam generasi yang tumbuh dan 

berkembang di era informasi digital dan teknologi. Generasi ini biasa disebut sebagai “digital-

ities” atau tech savvy (Cilliers, 2017; Rachmawati, 2019; Western Governor University, 2021). 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penggunaan teknologi, 

terutama pada pembayaran digital, didapatkan beberapa teori yang digunakan oleh para ahli 

dan peneliti. Salah satu teori yang digunakan adalah TAM (Theory Acceptance Model). Secara 

umum, ada dua variabel yang diuji dalam penelitian ini, yaitu perceived ease of use dan 

perceived usefulness. Variabel-variabel tersebut diuji guna mendapatkan hasil yang sesuai dan 

signifikan mengenai penelitian terkait. 

Penelitian yang berkaitan dengan digital payment dan menggunakan TAM telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh Trivedi & Yadav 

(2020) mengenai niat pembelian berulang pada generasi Y di India, dengan menggunakan 

variabel security, ease of use, privacy concern, trust, dan e-satisfaction. Lebih lanjut, Chan et 

al. (2020) melakukan penelitian di Malaysia mengenai niat berperilaku dalam penggunaan 

dompet digital. Faktor-faktor yang digunakan adalah mobile usefulness, mobile ease of use, 
mobile perceived compatibility, mobile perceived security, mobile perceived trust, dan mobile 

user mobility. 

Dengan demikian, peneliti akan melakukan penelitian terhadap faktor- faktor yang 

mempengaruhi niat penggunaan berkelanjutan untuk menggunakan QR Code sebagai alat 

pembayaran digital. Variabel-variabel yang diambil dalam pengukuran ini adalah satisfaction, 

perceived usefulness, perceived ease of use dan perceived security. Dengan sampel yang 
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diambil adalah para pengguna yang merupakan generasi Z di wilayah Jabodetabek. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

TAM (Technology Acceptance Model) 

Salah satu model mengenai penggunaan teknologi yang dijadikan acuan adalah model yang 

diperkenalkan oleh Davis (1986), yaitu Technology Acceptance Model (TAM) yang dirancang 

sebagai salah satu model mengenai sistem informasi yang dianalisa berdasarkan penerimaan 

pemakai (user acceptance). Dalam pengaplikasiannya, model ini menjadikan 2 variabel sebagai 

variabel acuan yang harus ada di dalam kerangka teori yang akan digunakan, yaitu: persepsi 

kemudahan dalam menggunakan teknologi serta persepsi manfaat yang didapatkan dari 

penggunaan teknologi tersebut, output dari model ini adalah penggunaan terhadap teknologi 

yang akan dipakai. Szajna (1994) melalui penelitiannya menemukan bahwa model yang diuji 

melalui Technology Acceptance Model (TAM) memiliki hasil realibilitas dan validitas yang 

tinggi terhadap penggunaan suatu teknologi. 

Continuance Intention  

 Bhattacherjee (2001) mendefinisikan bahwa continuance intention adalah penggunaan 

secara berkelanjutan terhadap suatu sistem yang akan mengakibatkan kesuksesan jangka 

panjang, dengan catatan kesuksesan dari aplikasi tersebut sebanding dengan penerapan di awal 

percobaan. Praveena & Thomas (2014) juga mengatakan bahwa niat penggunaan berulang 

dikategorikan sebagai keinginan tiap individu untuk menggunakan suatu sistem informasi 

secara berulang kali sebagai tanda dan bentuk penggunaan dan penerimaan atas informasi 

tersebut. 

Perceived Ease of Use 

Perceived ease of use didefinisikan sebagai seberapa jauh acuan kepercayaan seseorang 

di saat menggunakan sistem tertentu, hanya memerlukan lebih sedikit usaha yang disbanding 

dengan sistem lainnya. Di mana di dalam penggunaannya, termasuk kebebasan dalam 

memudahkan suatu usaha (Davis, 1989). Penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh (2000) 

menyimpulkan bahwa dengan adanya kemudahan dalam menggunakan sistem tertentu, maka 

akan didapatkan pengalaman lebih banyak antara user dengan sistem yang diterapkan. 

Sehingga, pengguna tidak perlu mengeluarkan lebih banyak tenaga dalam penggunaan sistem 

tersebut. 

Perceived Usefulness 

 Davis (1989, p. 240) menyatakan bahwa perceived usefulness didefinisikan sebagai “the 

degree to which a person believes that using a particular system would enhance his or her job 

performance.” Atau tingkat kepercayaan seseorang terhadap penggunaan pada suatu sistem 

tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Selaras dengan itu, kebermanfaatan juga 

dikenal sebagai kapabilitas dalam penggunaan sistem yang menguntungkan. Barkhi & Wallace 

(2007)mendefinisikan persepsi kebermanfaatan sebagai salah satu peluang untuk dapat 

mengukur seberapa berguna suatu sistem. Salah satu manfaatnya adalah dengan semakin 

cepatnya hasil yang ingin ditemukan. 

Perceived Security 

 Chellappa & Pavlou (2002) mendefinisikan bahwa perceived security akan 

menghilangkan ancaman yang terjadi terhadap perangkat lunak dan data yang disebabkan oleh 

kelemahan dalam desain sistem, implementasi, maupun prosedur penggunaan. Balapour et al. 

(2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa perceived security adalah persepsi tindakan 

yang tepat dari penyedia aplikasi untuk melindungi informasi dari pelanggaran keamanan dan 

setelah transmisi yang diproses oleh sebuah sistem. 

Satisfaction 
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 Yi (1990)melalui bukunya, mendefinisikan kepuasan sebagai suatu kebiasaan yang 

dilakukan sebagai hasil dari perjual-belian maupun hal-hal yang dapat dirasakan oleh konsumen 

setelah melalukan interaksi dengan penjual atau penyedia layanan. Menurut Giese & Cote 

(2000), satisfaction secara umum dikategorikan menjadi tiga bagian: (1) respon dari pengguna 

sebelum menerima sesuatu (emosional dan kognitif), (2) respon yang dirasakan oleh pengguna 

atas sesuatu yang sedang diterima maupun dirasakan (ekspektasi, produk, konsumsi, 

pengalaman), dan (3) respon yang dirasakan ketika sudah sepenuhnya mendapatkan 

pengalaman. 

 

Kerangka Teoritis 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Gambar 1. Model Kerangka Teori 

 

Perceived Usefulness dan Satisfaction 

 Sachan et al. (2018) melakukan pengujian kepada 197 responden yang merupakan 

pengguna layanan e-government di India. Salah satu hipotesis yang diuji adalah perceived 

usefulness terhadap user satisfaction, hasil yang didapatkan bahwa perceived usefulness 

berpengaruh positif terhadap user satisfaction. Penelitian yang dilakukan oleh Ghazal et al. 

(2018) kepada 174 mahasiswa di Malaysia mengenai penggunaan blended learning. Salah satu 

hipotesis yang diuji adalah pengaruh perceived usefulness terhadap satisfaction. Hasilnya, 

perceived usefulness secara positif mempengaruhi satisfaction.  

Perceived Ease of Use dan Satisfaction 

 Rizan et al. (2019) menguji 200 responden yang merupakan pengguna Grab dengan salah 

satu kriteria berdomisili di daerah Jakarta. Salah satu hipotesis yang diuji adalah pengaruh 

perceived ease of use terhadap satisfaction. Hasilnya, perceived ease of use mempengaruhi 

satisfaction. Penelitian yang dilakukan oleh Mandasari & Giantari (2017) mengenai 

penggunaan aplikasi Go-jek di daerah Denpasar dengan responden sebanyak 170 orang 

pengguna, dengan minimal penggunaan sebanyak 3 kali selama rentang waktu 3 bulan. 

Hasilnya, pengguna merasakan kemudahan yang mengakibatkan kepuasan secara positif dan 

signifikan.  

Perceived Security dan Continuance Intention 
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Kuncoro et al. (2020) dengan penelitiannya yang mengumpulkan data dari 336 responden 

pengguna M-Banking di Jakarta. Dari beberapa hipotesis, salah satu yang diuji adalah pengaruh 

perceived security terhadap continuance intention. Hasil yang didapatkan bahwa perceived 

security mempengaruhi continuance intention. Penelitian yang dilakukan oleh Gupta et al. 

(2020) kepada para pengguna aktif dompet digital di India. Salah satu hipotesis yang diuji 

adalah pengaruh perceived security terhadap continuance intention. Hasil yang didapatkan 

sesuai dengan hipotesis, bahwa perceived security mempengaruhi continuance intention secara 

positif. 

Perceived Usefulness dan Continuance Intention 

Penelitian yang dilakukan oleh Li & Fang (2019) kepada 497 pengguna aplikasi 

MyStarbucks terkait penggunaan berulang yang dilakukan di China. Dari beberapa hipotesis, 

salah satu di antaranya adalah pengaruh perceived usefulness terhadap continuance intention. 

Hasilnya, perceived usefulness menghasilkan pengaruh yang positif terhadap continuance 

intention. Kedua peneliti ini, Puriwat & Tripopsakul (2021) meneliti di masa pandemi COVID-

19 mengenai penggunaan berulang terhadap pembayaran secara non-tunai di Thailand kepada 

142 responden. Salah satu hipotesis yang diuji adalah pengaruh perceived usefulness terhadap 

continuance intention. Hasilnya, perceived usefulness mempengaruhi continuance intention 

secara signifikan dan positif.  

Perceived Ease of Use dan Continuance Intention 

Penelitian terkait niat penggunaan berulang terhadap pembelajaran via ponsel yang 

dilakukan oleh Al-Emran et al. (2020) kepada 273 mahasiswa pascasarjana di Universitas 

British Dubai. Salah satu hipotesis yang diuji adalah pengaruh perceived ease of use terhadap 

continuance intention. Hasil sesuai hipotesis didapatkan bahwa perceived ease of use secara 

signifikan mempengaruhi continuance intention. Penelitian yang dilakukan oleh Bagaskara et 

al. (2021) kepada 200 responden yang berasal dari Universitas Negeri Jakarta dan 

menggunakan google classroom, didapatkan salah satu hipotesis yang dilakukan pengujian 

adalah mengenai  perceived ease of use dan continuance intention. Hasilnya, perceived ease of 

use berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap continuance intention.  

Satisfaction dan Continuance Intention 

Maqableh et al. (2021) melakukan penelitian kepada mahasiswa di Yordan dengan total 

responden sebanyak 476 orang. Dari beberapa hipotesis yang diuji, salah satunya adalah 

satisfaction dan continuance intention. Hasilnya, satisfaction mempengaruhi continuance 

intention secara signifikan. Kedua peneliti ini, Imlawi & Gregg (2020) melakukan penelitian 

kepada 234 responden yang merupakan professional dalam bidang kesehatan di Yordania. 

Salah satu hipotesis yang diuji adalah satisfaction terhadap continuance intention. Hasilnya, 

satisfaction mempengaruhi continuance intention.  

Perceived Usefulness dan Continuance Intention melalui Satisfaction 

 Damanik et al. (2022) meneliti 140 responden yang merupakan generasi milenial dan 

merupakan pengguna e-wallet di Medan, salah satu hipotesis yang diuji adalah perceived 

usefulness dan continuance intention melalui satisfaction. Hasilnya, perceived usefulness 

secara positif dan signifikan mempengaruhi continuance intention melalui satisfaction. 

Budirahardjo & Laksmidewi (2022) melakukan penelitian terhadap 350 responden yang 

berdomisili di Pulau Jawa, dengan catatan sebagai pengguna oPay, OVO, DANA, atau 

ShopeePay dalam satu bulan terakhir. Penelitian ini menghasilkan salah satu hipotesis berupa 

satisfaction memediasi pengaruh perceived usefulness ke continuance intention. 
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Perceived Ease of Use dan Continuance Intention melalui Satisfaction 

Penelitian yang dilakukan oleh Hermawan & Paramita (2021) terhadap 201 responden 

yang merupakan pengguna aplikasi Halodoc yang berada di Pulau Jawa, didapatkan bahwa 

perceived ease of use mempengaruhi continuance intention melalui satisfaction. Kedua peneliti 

ini, Olivia & Marchyta (2022) meneliti 97 pengguna e-wallet di Indonesia. Salah satu hipotesis 

yang digunakan adalah pengaruh perceived usefulness terhadap continuance intention melalui 

satisfaction. Hasilnya, perceived usefulness secara positif dan signifikan mempengaruhi 

continuance intention melalui satisfaction sebagai variabel mediasi. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang diolah 

menggunakan data primer melalui kuesioner yang disebarkan secara daring. Variabel yang 

diteliti adalah perceived ease of use, perceived usefulness, perceived security, satisfaction, dan 

continuance intention. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z yang (lahir pada tahun 1995-2010 dan 

berusia 17 tahun) serta menggunakan QRIS secara berulang. sampel oleh peneliti adalah 

generasi Z (lahir pada tahun 1995-2010 dan berusia 17 tahun), berdomisili/tinggal di daerah 

Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek), menggunakan QRIS secara 

berulang kali sebagai alat pembayaran sebanyak min. tiga kali dalam enam bulan terakhir, serta 

bersedia untuk mengisi kuesioner secara daring dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. Peneliti mempunyai target sebanyak 200 responden. 

Teknik Pengumpulan Data dan Skala Pengukuran 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menyebarkan 

kuesioner daring yang telah disiapkan dengan mencantumkan pertanyaan terkait dengan kriteria 

responden dan variabel-variabel yang telah ditentukan. Data yang akan diolah rata-rata 

memiliki pertanyaan berupa skala likert mengenai: persepsi kemudahan, persepsi manfaat, 

persepsi keamanan, kepuasan pengguna, dan niat untuk menggunakan QRIS secara berulang. 

Dalam skala likert tersebut memiliki ukuran dalam 5 poin skala likert dengan keterangan 

sebagai berikut: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat 

Setuju. 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM). Alat 

analisis yang digunakan adalah SPSS dan AMOS. Untuk uji validitas menggunakan metode 

Pearson Product Moment Correlation Coefficient (Pearson’s Correlation), jika r-tabel > 

Pearson Correlation, maka dikategorikan berhubungan/valid (Hair et al., 2019). Uji reliabilitas 

dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha (α) > 0,60 (Streiner, 2003). Uji hipotesis 

menggunakan uji T, nilai P > 0,05 dan nilai C.R. > 1,96 (CR = Nilai t-hitung) untuk dapat 

diterima (Minto, 2016). Terakhir, uji kelayakan model, agar dapat dikatakan fit. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Data ini diperoleh melalui kuesioner daring yang telah disebarkan dan menghasilkan 

sebanyak 215 responden yang dapat diolah. Untuk memberikan gambaran populasi survei, 

maka peneliti membagi data responden berdasarkan enam kriteria, yaitu: jenis kelamin, usia, 
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domisili, aplikasi yang digunakan saat bertransaksi melalui QRIS, Pendidikan terakhir, serta 

pekerjaan. 

Tabel 1. Jumlah dan Persentase Profil Responden 

    Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 68 23,2 

Perempuan 147 50,2 

Total 215 100 

Usia 

17-20 68 23,2 

21-23 119 40,6 

24-27 28 9,6 

Total 215 100 

Domisili 

Jakarta 119 40,6 

Bogor 26 8,9 

Depok 11 3,8 

Tangerang 24 8,2 

Bekasi 35 11,9 

Total 215 100 

Aplikasi yang 

digunakan saat 

bertransaksi melalui 

QRIS 

OVO 12 4,1 

GoPay 27 9,2 

Dana 59 20,1 

ShopeePay 27 9,2 

M-banking BSI 16 5,5 

M-banking BCA 42 14,3 

Livin' by Mandiri 11 3,8 

M-banking BNI 9 3,1 

M-banking BRI 9 3,1 

Lainnya 3 1 

Total 215 100 

Pendidikan terakhir 

< SLTA 33 11,3 

SLTA 112 38,2 

Diploma 11 3,8 

Sarjana 59 20,1 

Total 215 100 

Pekerjaan 

Belum bekerja 119 40,6 

Tidak bekerja 15 5,1 

Bekerja 68 23,2 

Memiliki usaha sendiri 13 4,4 

Total 215 100 

 Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

 

Uji Validitas 
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Ada beberapa proses dalam melakukan pengambilan instrumen, yang pertama diawali 

dengan penyusunan instrumen yang telah disebarkan dalam bentuk kuesioner dengan bentuk 

pengukuran skala likert. Langkah selanjutnya, instrumen-instrumen tersebut diuji tingkat 

validitasnya melalui Pearson Product Moment Correlation Coefficient (Pearson’s Correlation) 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 25, ketentuannya adalah nilai factor loading > 0,4 

(Samuels, 2017). Berdasarkan tabel 2, dapat ditarik kesimpulan bahwa perceived ease of use, 

perceived usefulness, perceived security, satisfaction, dan continuance intention dinyatakan 

valid. 

Tabel 2. Factor Loading 

Variabel Indikator Factor Loading Keterangan 

Perceived Ease of Use 

PEU_1 0,610 VALID 

PEU_2 0,717 VALID 

PEU_3 0,448 VALID 

PEU_4 0,650 VALID 

PEU_5 0,704 VALID 

PEU_6 0,741 VALID 

PEU_7 0,679 VALID 

Perceived Usefulness 

PU_1 0,590 VALID 

PU_2 0,650 VALID 

PU_3 0,679 VALID 

PU_4 0,692 VALID 

PU_5 0,673 VALID 

PU_6 0,589 VALID 

PU_7 0,618 VALID 

Perceived Security 

PS_1 0,656 VALID 

PS_2 0,460 VALID 

PS_3 0,651 VALID 

PS_4 0,515 VALID 

PS_5 0,654 VALID 

PS_6 0,635 VALID 

PS_7 0,590 VALID 

Satisfaction 

S_1 0,681 VALID 

S_2 0,723 VALID 

S_3 0,650 VALID 

S_4 0,778 VALID 

S_5 0,724 VALID 

S_6 0,632 VALID 

S_7 0,735 VALID 

Continuance Intention 

CI_1 0,734 VALID 

CI_2 0,720 VALID 

CI_3 0,726 VALID 

CI_4 0,744 VALID 
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CI_5 0,657 VALID 

CI_6 0,671 VALID 

CI_7 0,742 VALID 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas, maka tahap selanjutnya adalah uji reliabilitas 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 25, nilai yang dilihat adalah standardize factor 

loadings. Nilai minimum reliabilitas yang diterima > 0,6 (Ghozali, 2018). Pada tabel 3 

menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha (α) pada setiap variabel dikategorikan reliabel. 

 
Tabel 3. Cronbach’s Alpha 

Indikator variabel Standardized factor loading 

Perceived Ease of Use 0,878 

Perceived Usefulness 0,863 

Perceived Security 0,876 

Satisfaction 0,898 

Continuance Intention 0,907 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Uji Kelayakan Model 

Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan uji kelayakan model dengan SEM (Structural 

Equation Model) menggunakan software AMOS 21.0 (Analysis of Moment Structure) untuk 

mengetahui model penelitian yang sesuai. Nilai yang digunakan pada uji kelayakan model ini 

adalah dengan mencari nilai P (probability) pada model fit > 0,05 (Thakkar, 2020). Di awal 

pengolahan data P hanya bernilai 0, maka cara untuk menemukannya adalah mengeliminasi 

indikator yang tidak sesuai sampai menemukan nilai fit, yaitu P > 0,05. 
 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Gambar 2. Hasil Uji Kelayakan Model 
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Selanjutnya, data diolah untuk mendapatkan cut-off value yang sesuai, agar data dapat 

dikategotikan “fit”. Berikut penjabaran goodness of fit indicates, nilai hitung, dan hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Model 

Goodness of fit indicates Cut-off value Hitung Hasil 

Chi-Square Diharapkan kecil 120,570 Baik 

Probability level ≥0,05 0,158 Baik 

RMSEA ≤0,08 0,025 Baik 

GFI ≥0,90 0,941 Baik 

AGFI ≥0,80 0,914 Baik 

CMIN/DF ≤2,00 1,137 Baik 

TLI ≥0,95 0,989 Baik 

CFI ≥0,93 0,991 Baik 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Uji Hipotesis 

Tahap terakhir untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini adalah uji hipotesis. Hipotesis 

yang dihasilkan dapat diterima apabila nilai C.R. > 1,96 pada tabel regression weight dan 

apabila P < 0,05 (Minto, 2016). 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Variabel Independen Variabel Dependen C.R. P Hasil 

H1 Perceived usefulness Satisfaction 2,535 0,011 H1 diterima 

H2 Perceived ease of use Satisfaction 8,324 *** H2 diterima 

H3 Perceived security Continuance intention 3,391 *** H3 diterima 

H4 Perceived usefulness Continuance intention 2,168 0,030 H4 diterima 

H5 Perceived ease of use Continuance intention 6,660 *** H5 diterima 

H6 Satisfaction Continuance intention 7,074 *** H6 diterima 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa dari H1 sampai H6 memiliki hasil C.R. > 

1,96 dan P < 0,005. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 sampai H6 memiliki hipotesis 

yang berpengaruh langsung secara positif dan signifikan. Untuk hasil H7 dan H8 memiliki 

hasil yang signifikan, berikut hasil data yang telah diperoleh: 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Variabel Intervening (Standardized Indirect Effect) 

Hipotesis 
 

Perceived_Usefulness Perceived_EaseofUse 

H7 Satisfaction 0,000 0,000 

H8 Continuance_Intention 0,468 0,149 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Variabel Intervening (Standardized Indirect Effect Two-Tailed Significance) 

Hipotesis 
 

Perceived_Usefulness Perceived_EaseofUse 

H7 Satisfaction 0,000 0,000 

H8 Continuance_Intention 0,037 0,015 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Pembahasan 

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Satisfaction 

Berdasarkan pengujian hipotesis (H1) didapatkan hasil bahwa nilai Critical Ratio (CR) 

sebesar 2,538 > 1,96 dan nilai probabilitas sebesar 0,011 < 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa perceived usefulness berpengaruh terhadap satisfaction pada pengguna 
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QRIS di Jabodetabek, kesimpulan tersebut dapat diartikan pula bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak. 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Satisfaction 

Berdasarkan pengujian hipotesis (H2) didapatkan hasil bahwa nilai Critical Ratio (CR) 

sebesar 8,324 > 1,96 dan nilai probabilitas sebesar lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa perceived ease of use berpengaruh terhadap satisfaction pada pengguna 

QRIS di Jabodetabek, kesimpulan tersebut dapat diartikan pula bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak. 

Pengaruh Perceived Security terhadap Continuance Intention 

Berdasarkan pengujian hipotesis (H1) didapatkan hasil bahwa nilai Critical Ratio (CR) 

sebesar 3,391 > 1,96 dan nilai probabilitas sebesar lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa perceived security berpengaruh terhadap continuance intention pada 

pengguna QRIS di Jabodetabek, kesimpulan tersebut dapat diartikan pula bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak. 

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Continuance Intention 

Berdasarkan pengujian hipotesis (H4) didapatkan hasil bahwa nilai Critical Ratio (CR) 

sebesar 2,168 > 1,96 dan nilai probabilitas sebesar 0,030 < 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa perceived usefulness berpengaruh terhadap continuance intention pada 

pengguna QRIS di Jabodetabek, kesimpulan tersebut dapat diartikan pula bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak. 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Continuance Intention 

Berdasarkan pengujian hipotesis (H5) didapatkan hasil bahwa nilai Critical Ratio (CR) 

sebesar 6,660 > 1,96 dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa perceived ease of use berpengaruh terhadap continuance intention pada 

pengguna QRIS di Jabodetabek, kesimpulan tersebut dapat diartikan pula bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak. 

Pengaruh Satisfaction terhadap Continuance Intention 

Berdasarkan pengujian hipotesis (H6) didapatkan hasil bahwa nilai Critical Ratio (CR) 

sebesar 7,074 > 1,96 dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa perceived usefulness berpengaruh terhadap continuance intention pada 

pengguna QRIS di Jabodetabek, kesimpulan tersebut dapat diartikan pula bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak.  

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Continuance Intention melalui Satisfaction 

Berdasarkan pengujian hipotesis (H7) yang telah diolah serta dipaparkan, dapat terlihat 

hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perceived usefulness terhadap 

continuance intention melalui satisfaction pada pengguna QRIS di Jabodetabek. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai standardized indirect effect sebesar 0,468 dan nilai standardized 

indirect effect two-tailed sebesar 0,037, di mana nilai indirect effect two-tailed tersebut lebih 

kecil dari 0,05. 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Continuance Intention melalui Satisfaction 

Berdasarkan pengujian hipotesis (H8) yang telah diolah serta dipaparkan, dapat terlihat 

hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perceived ease of use terhadap 

continuance intention melalui satisfaction pada pengguna QRIS di Jabodetabek. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai standardized indirect effect sebesar 0,149 dan nilai standardized 

indirect effect two-tailed sebesar 0,015, di mana nilai indirect effect two-tailed tersebut lebih 

kecil dari 0,05. 

KESIMPULAN 
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 Untuk mengukur keinginan generasi Z dalam melakukan transaksi pembayaran secara 

berulang menggunakan aplikasi QRIS di Jabodetabek, maka dilakukan penelitian terhadap 215 

responden. Terdapat lima variabel dalam penelitian ini, yaitu perceived ease of use, perceived 

usefulness, perceived security, satisfaction, dan continuance intention. Hasil pada penelitian ini 

menunjukan bahwa perceived usefulness dan perceived ease of use berpengaruh secara 

langsung terhadap satisfaction. Perceived usefulness, perceived ease of use, perceived security, 

dan satisfaction berpengaruh secara langsung terhadap continuance intention. Serta, perceived 

usefulness dan perceived ease of use berpengaruh secara tidak langsung terhadap continuance 

intention dan dimediasi melalui satisfaction. 
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